DAFTAR PUSTAKA

Arief.  2014. Sitokinin. http://arief-parinduri.blogspot.com/2014/12/sitokinin
_16.html [6 September 2015]

Campbell, N.A., Reece, J.B., Nitchel, L.G. 2003. Biologi Jilid 2. Jakarta. Erlangga

Darmawan, Defi. 2014. Tips Penggunaan Zpt pada Tanaman.
http://ddpertanian.blogspot.com/2014/11/tips-penggunaan-zpt-pada-
tanaman.html [1 September 2015]

Gunawan, L, W. 1988. Teknik Kultur Jaringan. Institut Pertanian Bogor. Bogor

Gunawan. 1992. Teknik Kultur Jaringan. Bogor: Pusat Antar Universitas Institut
Pertanian Bogor

Imelda, M,. A. Wulansari. Y. Suryasari. 2008. Regenerasi Tunas dan Kultur
Tangkai Daun lles-lles (Amorphophallus muelleri Blume). Jurnal
Biodiversitas. VVol. 9. No. 3. HIm. 173-176

Ismail, Zaki. 2014. Kajian Pengaruh Auksin terhadap Perkecambahan Benih dan
Pertumbuhan Tanaman.
http://ditjenbun.pertanian.go.id/bbpptpsurabaya/berita-729-kajian-
pengaruh-auksin-terhadap--perkecambahan-benih-dan-pertumbuhan-
tanaman.html [20 Agustus 2015]

Kusuma.2015. Proses Pertumbuhan Porang. http://kusumaagrimakmur.
blogspot.com/2015 03 01_archive.html. [22 September 2016]

Kusumo. 1984. Zat Pengatur Tumbuh. Yasaguna. Jakarta

Lestari, Endang. 2011. Peranan Zat Pengatur Tumbuh dalam Perbanyakan
Tanaman Melalui Kultur Jaringan. Jurnal Agrobiogen. Vol.7. no.l.
hlm. 63-68

Mayasari, Intan. 2007. Perbanyakan Kultur lles-lles Secara Kultur In Vitro
Dengan Pemberian Zat Pengatur Tumbuh NAA dan BAP.
http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/49327 [21 Agustus 2015]

Nisak. K., T. Nurhidayati. K. Purwani. 2012. Pengaruh Kombinasi Konsentrasi
ZPT NAA dan BAP pada Kultur Jaringan Tembakau Var. Prancak.
Jurnal Sains dan Seni Pomits. Vol.1. No.1. him. 1-6

Rosman, R. dan S. Rusli. 1991. Tanaman lles-lles. Edsus Littro. VVol.7. No.2.
Him. 17-21.

28



Sridianti. 2015. Fungsi Pengaruh Hormon Auksin.
http://www.sridianti.com/fungsi-pengaruh-hormon-auksin.html [9
September 2015]

Suhentaka dan Sobir. 2010. Pengaruh konsentrasi BA dan NAA pada Tahap
Multiplikasi secara In Vitro terhadap Keberhasilan Aklimatisasi Nenas.
Makalah Seminar Departemen Agronomi dan Hortikultura. Fakultas
Pertanian. Institut Pertanian Bogor

Sumarwoto. 2005. lles-lles (Amhorphophallus muelleri Blume) Deskripsi dan
Sifat-Sifatnya. Jurnal Biodiversitas. VVol.6. no.3. him. 185-190

Sumarwoto. 2007. Kandungan Mannan pada Tanaman lles-lles (Amorphophallus
Muelleri Blume). Jurnal Bioteknologi. Vol 4. No.1. hal: 28-32

Supriyati, Y. W. Adil. D. Sukmadjadja. I. Mariska. 2002. Peningkatan
Multiplikasi Tunas dan Induksi Akar Tanaman lles-lles Melalui Kultur
In Vitro. Dalam Prosiding Seminar Hasil Penelitian Rintisan dan
Bioteknologi Tanaman. Grati: Balai Penelitian Bioteknologi dan
Sumberdaya Genetik Pertanian. HIm. 222-229

Syaefullah, M. 1991. Mengenal Tanaman lles-lles dan Manfaatnya. Sinar Tani. 6
April. HIm. 5

Syukur, Muhamad., S. Sujiprihati., R. Yunianti. 2012. Teknik Pemuliaan
Tanaman. Jakarta: Penebar Swadaya

Wattimena, G.A, L.W. Gunawan, N.A. Maatjik, Samsudin, A. Wiendi. 1992.
Bioteknologi Tanaman. Labolaturium Kultur Jaringan. Pusat Antar
Spesies. IPB. Bogor

Wikipedia. 2014. Sitokinin. https://id.wikipedia.org/wiki/Sitokinin [1 September
2015]

Wikipedia. 2015. lles-lles. https://id.wikipedia.org/wiki/lles-iles [25 Agustus
2015]

Zulkarnain. 2012. Kultur Jaringan Tanaman. Jakarta: Bumi Aksara

29



